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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 

1. Pengambilan foto prewedding studio foto tiara 1 dilakukan dengan kemauan pelanggan, diberikan kebebasan tanpa ada ikatan dari studio tiara. Tidak ada batasan dan aturan harus berpakaian sesuai dengan ketentuan namun dilakukan sesuai dengan kenyamanan pelanggan dan tergantung kemauannya.
2. Hukum Islam Foto Prewedding, dalam Islam dikenal dengan Ikhtilat dan Khalwat selama foto prewedding masih mengandung unsur Ikhtilat dan Khalwat dikategorikan haram sebab merupakan perilaku mendekati zina yang akan mengantarkan pada kemaksiatan. 
B. Saran
1. Alangkah baiknya Ismail Rahadi mengubah budaya foto praweding yang mengantarkan kemaksiatan dalam foto prewedding dalam Islam dengan memisahkan kedua calon pengantin 

2. Alangkah baiknya Ismail Rahadi menerima foto prewedding bila telah melakukan akad nikah itu akan lebih baik sambil menunggu resepsi berlangsung pengantin melakukan foto prewedding

3. Alangkah baiknya para dai mensosialisasikan bahwa berpakaian terbuka dan transparan atau perpegangan tangan sambil berpelukkan yang belum mahromnya tidak diperbolekan dalam Islam.

4. Studio Foto Tiara I memberikan saran kepada setiap calon foto prewedding agar menjaga jarak atau tidak mengenakkan pakaian yang transparan atau semacam himbauan pada pelanggan

5. Studio Foto Tiara menyediakan pakaian yang Islami agar dapat memilih pakaian kesukaan masing-masing calon foto prewedding.
